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NIM: S 4307039 
 
SOME FACTORS INFLUENCING THE INTENTIONS TO USE AND 
ACTUAL USE OF INFORMATION SYSTEM  




This research aims at examining the influence of performance expectancy, 
effort expectancy and social influence toward the intentions of using information 
system and figuring out the influence of facilitating conditions, intentions of using 
information system and management support toward the actual use of information 
system. 
 
Population of this research is the officers of Sragen Regency Local 
Government. The samples are taken by jugmental purposive sampling methods. Data 
are collected by using questionnaire. Hypothesis of this research are tested by using 
two multiple regression equation. 
 
From the results of the data analysis, it can be concluded as follows: 1) 
performance expectancy has an effect to intentions of using information system; 2) 
effort expectancy does not influence significantly to the intentions of using the 
information system; 3) social factors do not affect significantly to the intentions of 
using information system; 4) intention of using information system has an effect to 
actual use of information system; 5) facilitating conditions do not have an effect on 
actual use of information system; 6) management supports have an effect to the 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kebutuhan organisasi akan informasi meningkat sejalan dengan 
perkembangan organisasi. Semakin besar dan kompleks suatu organisasi, maka 
semakin besar pula kebutuhan akan informasi. Informasi memang menjadi unsur 
penentu dalam pengambilan keputusan karena informasi digunakan untuk 
melakukan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian 
aktivitas organisasi. Sunarta dan Astuti (2005) mengungkapkan bahwa dalam 
bidang akuntansi, perkembangan teknologi informasi telah banyak membantu 
meningkatkan sistem informasi akuntansi. Peningkatan penggunaan teknologi 
komputer sebagai salah satu bentuk teknologi informasi telah banyak mengubah 
pemrosesan data akuntasi secara manual menjadi otomatis. Dengan otomatisasi 
atau sistem teknologi informasi berbagai fungsi dapat dilakukan secara tepat dan 
cepat.  
Handayani (2007) menyatakan bahwa sistem teknologi informasi berperan 
dalam bidang akuntansi. Sistem teknologi informasi akan memberikan 
kemudahaan bagi para akuntan untuk menghasilkan informasi keuangan yang 
dapat dipercaya, relevan, tepat waktu, dapat dipahami dan teruji sehingga akan 
membantu pengambilan keputusan. American Institute of Certified Public 
Accountants (AICPA) baru-baru ini telah membuat sertifikasi baru yaitu Certified 
Information Technology Professional (CITP). CITP mendokumentasikan 
keahlian sistem para akuntan yaitu akuntan yang memiliki pengetahuan luas di 1 
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bidang teknologi dan yang memahami bagaimana sistem teknologi informasi 
dapat digunakan dalam berbagai organisasi. Hal ini mencerminkan pengakuan 
AICPA atas pentingnya teknologi atau teknologi informasi dan hubungannya 
dengan akuntansi. Pada dasarnya sistem teknologi informasi telah 
diimplementasikan di banyak perusahaan dengan biaya yang besar, namun 
masalah yang timbul adalah penggunaan yang masih rendah terhadap sistem 
teknologi informasi secara kontinus. Rendahnya penggunaan sistem teknologi 
informasi diidentifikasikan sebagai penyebab utama yang mendasari terjadinya 
productivity paradox yaitu investasi yang mahal di bidang sistem teknologi 
informasi tetapi menghasilkan return yang rendah (Handayani, 2007).  
Kebutuhan akan informasi dapat dipenuhi jika perusahaan melakukan 
investasi di bidang sistem teknologi informasi. Grover dan Goslar (1993)  dalam 
Rahmawati (2008) membuktikan secara empiris bahwa sistem teknologi 
informasi merupakan sarana untuk mengurangi ketidakpastian lingkungan 
organisasi. Investasi di bidang sistem teknologi informasi dalam suatu organisasi 
sebagian besar bertujuan untuk dapat memberikan kontribusi yang positif 
terhadap kinerja individual anggota organisasi dan institusiya. Penelitian Rai et 
al. (1997) dalam Rahmawati (2008) memberikan bukti secara empiris bahwa 
investasi di bidang sistem teknologi informasi memberikan kontribusi terhadap 
kinerja dan produktivitas suatu organisasi. Oleh karena itu sistem teknologi 
informasi harus dapat diterima dan digunakan oleh seluruh karyawan dalam 
organisasi sehingga investasi yang besar untuk pengadaan sistem teknologi 
informasi akan diimbangi pula dengan produktivitas yang besar pula.  
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Lestari dan Zulaikha (2007) menyatakan bahwa perkembangan teknologi 
informasi saat ini banyak memberikan kemudahan pada berbagai aspek kegiatan 
bisnis. Teknologi informasi merupakan bagian dari sistem informasi dan 
teknologi informasi merujuk pada teknologi yang digunakan dalam 
menyampaikan maupun mengolah informasi. Sistem teknologi informasi telah 
membawa perubahan yang sangat mendasar bagi organisasi baik swasta maupun 
organisasi publik. Oleh karena itu, sistem teknologi informasi menjadi suatu hal 
yang sangat penting dalam menentukan daya saing dan kemampuan perusahaan 
untuk meningkatkan kinerja bisnis di masa mendatang. Sumber daya teknologi 
informasi menjadi sebuah pertimbangan bagi para manajer dan konsultan dalam 
menentukan keberhasilan perusahaan di masa mendatang.  
Handayani (2007) menyampaikan bahwa teknologi informasi khususnya 
teknologi komputer sangat berpotensi untuk memperbaiki performa individu dan 
organisasi, karenanya banyak pengambil keputusan menginvestasikan dana 
untuk sistem teknologi informasi. Tetapi harus disadari bahwa investasi di 
bidang sistem teknologi informasi membutuhkan dana yang besar dan akan 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Besarnya dana yang dikeluarkan 
organisasi dalam investasi dibidang sistem teknologi informasi mengharuskan 
organisasi memanfaatkan sistem teknologi informasi secara optimal. 
 Menurut Jurnali (2001), besarnya dana yang diinvestasikan dan 
kemungkinan timbulnya resiko dalam pemanfaatan sistem teknologi informasi 
khususnya pengembangan sistem teknologi informasi pada suatu organisasi 
menyebabkan pengembang sistem teknologi informasi perlu memahami faktor-
faktor yang dapat mengarahkan anggota organisasi untuk menggunakan sistem 
 xviii 
teknologi informasi secara efektif. Para manajer dan pegawai operasional harus 
dapat menggunakan aplikasi-aplikasi yang tersedia, mempelajari secara 
langsung aspek perangkat keras dan perangkat lunak serta mengadopsi sistem 
teknologi informasi sesuai dengan kebutuhan tugasnya. Pemakaian sistem 
teknologi informasi oleh seluruh anggota merupakan salah satu pengukur 
kesuksesan pengembangan sistem teknologi informasi pada organisasi yang 
bersangkutan.  
Handayani (2007) menyatakan bahwa sistem teknologi informasi dapat 
dimanfaatkan secara efektif jika anggota dalam organisasi dapat menggunakan 
sistem teknologi informasi tersebut dengan baik. Oleh karena itu adalah sangat 
penting bagi anggota organisasi untuk mengerti dan memprediksi kegunaan 
sistem tersebut. Pemahaman terhadap pemanfaatan sistem teknologi informasi 
dapat dilakukan dengan mengerti faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
pemanfaatan sistem teknologi informasi tersebut.  Menurut Handayani (2007), 
minat pemanfatan dan penggunaan sistem teknologi informasi dapat dipengaruhi 
oleh faktor internal maupaun ekternal individu. Beberapa faktor internal antara 
lain ekspektasi kinerja dan ekspektasi usaha, sedangkan faktor eksternal antara 
lain kondisi lingkuangan kerja, faktor sosial dan dukungan manajemen 
organisasi.  
Penelitian yang dilakukan oleh Igbaria (1994) menemukan berbagai 
masalah yang dapat menganggu keberhasilan penerapan komputer mikro pada 
suatu organisasi. Masalah-masalah tersebut antara lain kompleksitas, tidak 
adanya dukungan manajemen puncak, kurangnya pengalaman, dan sikap negatif 
pemakai. Swanson (1982) dalam Handayani (2007) dalam penelitiannya 
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menemukan bahwa rendahnya penerimaan pemakai (user acceptance) juga 
berpengaruh pada pemanfaatan teknologi komputer.  
Afrizon (2002) melakukan penelitian terhadap 84 manajer pada industri 
perbankan di Indonesia dengan hasil bahwa terdapat adanya pengaruh dan 
hubungan yang signifikan antara perceived usefulness dan interaksi antara norma 
subyektif dengan ketidakwajiban terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. 
Thompson et al.  (1991) menyatakan terdapat hubungan yang positif antara 
faktor sosial, affect, kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang, serta 
hubungan negatif antara kompleksitas dan penggunaan sistem informasi. Hasil 
penelitian juga menunjukkan hubungan yang negatif dan lemah antara kondisi 
yang memfasilitasi pemakai dengan penggunaan sistem teknologi informasi. 
Handayani (2007) melakukan penelitian untuk melihat perbedaan gender 
terhadap faktor sosial dan peran mereka dalam penerimaan teknologi dan 
perilaku pemakai, dengan menggunakan konsep model berketerimaan teknologi 
yang menggunakan Sistem Informasi secara wajib (mandatory) dan sukarela 
(voluntary). Penelitian dilakukan untuk mereview dan menggabungkan beberapa 
model penerimaan sistem informasi dan menguji pengaruh ekspektasi kinerja, 
ekspektasi usaha dan faktor sosial terhadap minat pemanfaatan sistem teknologi 
informasi serta menguji minat pemanfaatan sistem teknologi informasi dan 
kondisi yang memfasilitasi pemakai berpengaruh terhadap penggunaan sistem 
teknologi informasi.  
Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian yang dilakukan oleh 
Handayani (2007), namun terdapat perbedaan yaitu penelitian Handayani 
dilakukan pada sektor private sedang penelitian ini dilakukan pada pemerintah 
 xx
daerah selain itu terdapat penambahan variabel independen yaitu dukungan 
manajemen. Pengembangan model penelitian didasarkan atas hasil penelitian 
Lee et al. (2003) yang menemukan bahwa dukungan manajemen secara 
signifikan mempengaruhi penggunaan sistem teknologi informasi. Melalui 
penelitian ini peneliti akan menguji pengaruh ekspektasi kinerja, ekspektasi 
usaha dan faktor sosial terhadap minat pemanfaatan sistem teknologi informasi 
serta menguji pengaruh minat pemanfaatan sistem teknologi informasi, kondisi 
yang memfasilitasi pemakai dan dukungan manajemen terhadap penggunaan 
sistem teknologi informasi. Peneliti juga melakukan pengembangan analisis 
dengan menguji analisis jalur (path analysis) untuk mengetahui pengaruh 
langsung ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha dan faktor sosial terhadap 
penggunaan sistem teknologi informasi atau pengaruh tidak langsung melalui 
variabel minat pemanfaatan sistem teknologi informasi. 
Penelitian dilakukan pada pemerintah daerah karena dalam rangka 
menunjang pelaksanaan otonomi daerah dan perubahan paradigma dalam 
pelayanan serta terwujudnya pengelolaan pemerintah yang baik (good 
government governance), beberapa pemerintah daerah telah menginvestasikan 
anggaran untuk menyediakan sistem teknologi informasi yang dapat memenuhi 
kebutuhan akan informasi, antara lain Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen 
yang telah menginvestasikan angggarannya sampai dengan tahun 2008 sebesar 
delapan milyar rupiah (Kantor PDE Kab Sragen, 2008). Investasi yang besar ini 
tidak akan memberikan manfaat jika tidak diterima dan digunakan oleh seluruh 
pegawai dalam organisasi untuk meningkatkan produktifitas dan memberikan 
kontribusi pada organisasi tersebut.  
 xxi
Hasil dari pengembangan sistem teknologi informasi di Kabupaten 
Sragen antara lain sebagai berikut:  
1. Jaringan yang terkoneksi selama 24 jam sehari 7 hari seminggu pada semua 
Satuan kerja, Kecamatan, Desa/ Kelurahan, BUMD, Instansi Vertikal, 
Puskesmas, dan Jaringan Pendidikan.  
2. Penggunaan aplikasi KANTAYA (kantor maya) di lingkungan Pemerintah 
Kabupaten Sragen merupakan upaya untuk mengembangkan 
penyelenggaraan pemerintahan yang berbasis (menggunakan) elektronik 
dalam rangka meningkatkan kualitas layanan pertukaran data secara efektif  
dan efisien. 
3. Geographic Information System (GIS) yang digunakan untuk memasukkan, 
menyimpan, memanggil kembali, mengolah, menganalisis dan 
menghasilkan data bereferensi geografis atau data geospatial. Penggunaan 
GIS dalam perencanaan wilayah sangat membantu Pemkab. Sragen dalam 
mengambil keputusan dalam perencanaan pengelolaan. 
 
B. Perumusan Masalah 
Beberapa penelitian sebelumnya telah memberikan bukti bahwa 
penggunaan sistem teknologi informasi dalam organisasi mampu meningkatkan 
kinerja organsiasi. Namun demikian, sistem teknologi informasi dapat 
dimanfaatkan secara efektif jika anggota dalam organisasi dapat menggunakan 
sistem teknologi informasi tersebut dengan baik. Oleh karena itu sangat penting 
bagi anggota organisasi untuk mengerti dan memprediksi kemampuan karyawan 
dalam memanfaatan sistem teknologi informasi yang ada dalam organisasi. 
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Pemahaman terhadap pemanfaatan sistem teknologi informasi dapat dilakukan 
dengan mengerti faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat pemanfaatan serta 
penggunaan sistem teknologi informasi tersebut. Untuk itu dapat permasalahan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Apakah terdapat pengaruh ekspektasi kinerja terhadap minat pemanfaatan 
sistem teknologi informasi? 
2. Apakah terdapat pengaruh ekspektasi usaha terhadap minat pemanfaatan 
sistem teknologi informasi? 
3. Apakah terdapat pengaruh  faktor sosial terhadap minat pemanfaatan sistem 
teknologi informasi? 
4. Apakah terdapat pengaruh kondisi-kondisi yang memfasilitasi pemakai 
terhadap penggunaan sistem teknologi informasi? 
5. Apakah terdapat pengaruh minat pemanfaatan terhadap penggunaan sistem 
teknologi informasi? 
6. Apakah terdapat pengaruh dukungan manajemen terhadap penggunaan 
sistem teknologi informasi? 
 
C. Tujuan 
Tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Memberikan bukti empiris pengaruh ekspektasi kinerja terhadap minat 
pemanfaatan sistem teknologi informasi. 
2. Memberikan bukti empiris pengaruh ekspektasi usaha terhadap minat 
pemanfaatan sistem teknologi informasi. 
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3. Memberikan bukti empiris pengaruh faktor sosial terhadap minat 
pemanfaatan sistem teknologi informasi. 
4. Memberikan bukti empiris pengaruh kondisi-kondisi yang memfasilitasi 
pemakai terhadap penggunaan sistem teknologi informasi. 
5. Memberikan bukti empiris pengaruh minat pemanfaatan terhadap 
penggunaan sistem teknologi informasi. 
6. Memberikan bukti empiris pengaruh dukungan manajemen terhadap 
penggunaan sistem teknologi informasi. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1.  Bagi Praktisi  
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi tentang 
penggunaan sistem teknologi informasi di lingkungan Pemerintah Daerah 
Kabupaten Sragen.  
2.  Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini dapat memberi masukan bagi pihak-pihak yang 























TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Sistem Informasi  
Limantara dan Devie (2003) mengungkapkan bahwa perkembangan dunia 
bisnis yang semakin kompleks menuntut adanya berbagai perubahan terhadap 
praktik kerja organisasi. Perubahan ini dilakukan dengan tujuan agar organisasi-
organisasi bisnis tetap exist dan bahkan dapat meningkatkan prestasi bisnisnya. 
Perubahan dalam organisasi meliputi perubahan besar dari proses yang bersifat 
manual menuju proses yang terkomputerisasi. Perubahan tersebut membawa 
 xxv
dampak yang besar bagi organisasi teruma dalam hal pengelolaan sistem 
informasi dan penggunaan teknologi informasi.  
Mulyono (2009) mengungkapkan sistem informasi merupakan 
seperangkat komponen yang saling berhubungan yang berfungsi 
mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk 
mendukung pembuatan keputusan dan pengawasan dalam organisasi. Sistem 
informasi merupakan suatu sistem yang berkaitan dengan pengumpulan, 
penyimpanan, dan pemrosesan data, baik yang dilakukan secara manual maupun 
dengan bantuan komputer untuk menghasilkan informasi yang berguna dalam 
pengambilan keputusan. 
Handayani (2007) menyatakan bahwa informasi yang berkualitas akan 
terbentuk dari adanya sistem teknologi informasi yang dirancang dengan baik. 
Sistem teknologi informasi diadakan untuk menunjang aktifitas usaha di semua 
tingkatan organisasi. Penggunaan sistem teknologi informasi mencakup sampai 
ke tingkat operasional untuk meningkatkan kualitas produk serta produktivitas 
operasi. Oleh karena itu sistem teknologi informasi harus dapat diterima dan 
digunakan oleh seluruh karyawan dalam organisasi sehingga investasi yang besar 
untuk pengadaan sistem teknologi informasi akan diimbangi pula dengan 
produktivitas yang besar pula. Seorang individu akan mau menggunakan sebuah 
sistem teknologi informasi apabila individu tersebut merasa memperoleh manfaat 
dari keberadaan sistem teknologi informasi. Perkembangan sistem teknologi 
informasi dalam organisasi tidak dapat dipisahkan dengan perkembangan 
teknologi informasi.  
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Istilah sistem teknologi informasi meliputi pemanfaatan teknologi 
informasi bagi para manajer. Manfaat pengunaan sistem teknologi informasi 
menurut Hartono (2007) adalah: 
a. sebagai tempat tukar menukar informasi bagi setiap unit kerja . 
b. sebagai alat komunikasi langsung bagi setiap unit kerja  
c. sebagai salah satu media kontrol bagi realisasi kegiatan, baik capaian fisik 
maupun penyerapan dananya. 
d.  sebagai media awal bagi pelaksanaan e- government. 
e. sebagai sarana untuk pelaksanaan good governance untuk mewujudkan 
transparansi, efisiensi dan efektifitas dalam pelaksanaan pemerintahan. 
Lestari dan Zulaikha (2007) mengungkapkan bahwa perkembangan 
teknologi informasi saat ini banyak memberikan kemudahan pada berbagai 
aspek kegiatan bisnis. Teknologi informasi merupakan bagian dari sistem 
teknologi informasi dan teknologi informasi merujuk pada teknologi yang 
digunakan dalam menyampaikan maupun mengolah informasi. Teknologi 
informasi telah membawa perubahan yang sangat mendasar bagi organisasi baik 
swasta maupun organisasi publik. Oleh karena itu, sistem teknologi informasi 
menjadi suatu hal yang sangat penting dalam menentukan daya saing dan 
kemampuan perusahaan untuk meningkatkan kinerja di masa mendatang.  
 
2. Pengertian Teknologi  
Lestari dan Zulaikha (2007) berpendapat bahwa teknologi adalah alat yang 
digunakan individu untuk membantu menyelesaikan tugas-tugasnya. Teknologi 
banyak merujuk pada sistem komputer yang terdiri atas perangkat keras, 
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perangkat lunak, dan data serta dukungan layanan yang disediakan untuk 
membantu para pemakai dalam menyelesaikan tugasnya. Menurut Widhiyani 
(2008) yang dimaksud dengan teknologi adalah perangkat keras komputer yang 
digunakan untuk membantu aktivitas input, pemrosesan, dan output pada sistem 
informasi, software komputer yang terdiri atas instruksi-instruksi yang telah 
diprogram untuk mengontrol dan mengkoordinasi kerja perangkat keras komputer, 
teknologi penyimpanan data, teknologi telekomunikasi yang memudahkan para 
manajer berkomunikasi dari satu tempat ke tempat lain. 
Menurut Handayani (2007), teknologi digunakan organisasi untuk 
menyediakan informasi bagi para pemakai internal dan eksternal dalam 
pengambilan keputusan. Teknologi yang digunakan untuk menghasilkan 
informasi disebut dengan teknologi informasi. Teknologi informasi merupakan 
perpaduan antara teknologi komputer dan telekomunikasi dengan teknologi lain 
seperti perangkat keras, perangkat lunak, database, teknologi jaringan, dan 
peralatan telekomunikasi lainnya. Teknologi informasi adalah salah satu alat bagi 
para manajer untuk menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan lingkungan 
usahanya. 
Teknologi informasi meliputi teknologi komputer (computing 
technology) dan teknologi komunikasi (communication technology) yang 
digunakan untuk memproses dan menyebarkan informasi baik itu yang bersifat 
finansial atau non finansial, sehingga dapat dikatakan bahwa teknologi informasi 
adalah segala cara atau alat yang yang terintegrasi yang digunakan untuk 
menjaring data, mengolah dan mengirimkan atau menyajikan secara elektronik 
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menjadi informasi dalam berbagai format yang bermanfaat bagi pemakainya 
(Hartono, 2007).  
Investasi terhadap sistem teknologi informasi dibutuhkan untuk 
menghasilkan informasi secara cepat, tepat, cermat dan lengkap baik itu 
informasi internal maupun informasi eksternal dan untuk memperoleh 
keunggulan bersaing, akan tetapi investasi tersebut membutuhkan dana yang 
besar serta mempunyai resiko dan ancaman kerugian dari penerapan teknologi 
informasi itu sendiri. Untuk membuat keputusan yang lebih efektif  dan 
informatif, pengembang sistem teknologi informasi perlu memiliki pemahaman 
yang lebih baik mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan sistem  
teknologi informasi tersebut (Rahmawati, 2008). Pemahaman secara lengkap dari 
suatu sistem merupakan kunci dari efektifitas penggunaan sistem tersebut, 
sehingga kegagalan dari suatu sistem disebabkan karena kurangnya pemahaman 
terhadap sistem tersebut oleh para pegawai/karyawan dapat dihindari. Dalam 
Theory of Reasoned Action dari Fishbein dan Ajzen (1975) dalam Rahmawati 
(2008)  menyatakan bahwa perilaku seseorang adalah perkiraan dari intensitas 
dan tindakannya dimana seseorang akan menggunakan sistem teknologi 
informasi jika hal itu bermanfaat dan meningkatkan kinerjanya dan begitu pula 
sebaiknya.  
Ficher (1996) dalam Rahmawati (2008) menyatakan bahwa manfaat 
sistem teknologi informasi baru dapat dirasakan jika pengguna sistem teknologi 
informasi tersebut “menyadari” manfaatnya. Perkembangan sistem teknologi 
informasi yang sangat cepat dalam lingkungan kerja menyebabkan pemanfaatan 
sistem teknologi informasi menjadi masalah yang mendesak. 
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3. Pemanfaatan Teknologi Informasi  
Teknologi informasi dalam penelitian ini adalah semua aspek yang 
berkaitan dengan perubahan cara kerja dari yang semula dilakukan secara manual 
menuju sistem yang terkomputerisasi. Wilkinson et al.  (2000) menyebutkan 
bahwa teknologi informasi meliputi komputer (mainframe, mini, micro), 
perangkat lunak (software), database, jaringan (internet, intranet), electronic 
commerce, dan jenis lainnya yang berhubungan dengan teknologi informasi. 
Teknologi informasi selain sebagai teknologi komputer (hardware dan software) 
untuk pemrosesan dan penyimpanan informasi, juga berfungsi sebagai teknologi 
komunikasi untuk penyebaran informasi. Komputer sebagai salah satu komponen 
dari teknologi informasi merupakan alat yang bisa melipat-gandakan kemampuan 
yang dimiliki manusia dan komputer juga bisa mengerjakan sesuatu yang 
manusia mungkin tidak mampu melakukannya. (Wilkinson et al., 2000). 
Pengelolaan sistem teknologi informasi tidak hanya mengelola 
hardware dan software saja melainkan harus juga mengelola voice mail, 
electronic mail, groupware system yang memungkinkan pegawai melakukan 
komunikasi dan membagi informasi dengan pegawai dan pihak lain dalam suatu 
jaringan tertentu. (Indriasari dan Ertambang, 2007). Thompson et al. (1991) 
mendefinisikan pemanfaatan sistem teknologi informasi sebagai manfaat yang 
diharapkan oleh pengguna sistem teknologi informasi dalam melaksanakan 
tugasnya dimana pengukurannya berdasarkan pada intensitas pemanfaatan, 
frekuensi pemanfaatan dan jumlah aplikasi atau perangkat lunak yang 
digunakan. 
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Jurnali (2001) berpendapat bahwa pemanfaatan sistem teknologi 
informasi berhubungan dengan perilaku dalam menggunakan sistem teknologi 
informasi tersebut untuk melaksanakan tugasnya. Teori sikap dan perilaku 
(theory of attitudes and behavior) dari Triandis (1980) dalam Handayani (2007) 
menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi khususnya komputer 
personal (PC: Personal computer) oleh pekerja yang memiliki pengetahuan di 
lingkungan yang dapat memilih (optional), akan dipengaruhi oleh perasaan 
individu (affect) terhadap pemakaian PC, norma sosial (sosial norms) dalam 
tempat kerja yang memperhatikan pemakaian PC, kebiasaan (habit) sehubungan 
dengan pemakaian computer, konsekuensi individual yang diharapkan 
(consequencies) dari pemakaian PC dan kondisi yang memfasilitasi (facilitating 
conditions) dalam lingkungan yang kondusif dalam pemakian PC.      
Thompson et al., (1991) melakukan pengujian terhadap sebagian model 
pemanfaatan PC dengan menggunakan teori sikap dan prilaku dari Triandis. 
Hasil pengujian tersebut menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara faktor sosial dan pemanfaatan, terjadi hubungan yang tidak 
signifikan antara affect dan pemanfaatan, hubungan yang negatif antara 
kompleksitas (complexity) dan pemanfaatan, serta adanya hubungan positif 
antara kesesuaian tugas (job fit) dan pemanfaatan. Penelitian Thompson et al. 
(1991) juga menemukan adanya hubungan yang signifikan antara konsekuensi 
jangka panjang (long term consequences) dengan pemanfaatan dan hubungan  
antara kondisi yang memfasilitasi (facilitating conditions) dengan pemanfaatan 
menunjukkan hubungan yang negatif dan lemah. 
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4.  Ekspektasi Kinerja 
Ekspektasi kinerja (performance expectancy) didefinisikan sebagai tingkat 
dimana seorang individu meyakini bahwa dengan menggunakan sistem akan 
membantu dalam meningkatkan kinerjanya. Konsep ini menggambarkan manfaat 
sistem bagi pemakainya yang berkaitan dengan perceived usefulnees, motivasi 
ekstrinsik, job fit, keuntungan relatif (relative advantage) dan ekspektasi hasil 
(Venkatesh et al., 2003  ).  
Lestari dan Zulaikha (2007) menyatakan sistem teknologi informasi dapat 
dijadikan sebagai mekanisme koordinasi lintas unit dan berpengaruh terhadap 
proses yang ada dalam organisasi. Dengan penggunaan sistem teknologi 
informasi diharapkan kondinasi antar unit dalam organisasi dapat berjalan dengan 
cepat dan tepat sehingga kinerja organisasi secara umum dapat meningkat. 
Lestari dan Zulaikha (2007) menyatakan bahwa pengaturan dan pengelolaan  
sistem teknologi informasi dalam perusahaan yang unit-unit bisnisnya 
terintegrasi memiliki implikasi penting bagi kemampuan perusahaan dalam 
menjalankan aktivitas operasionalnya. Penggunaan sistem teknologi informasi 
dalam menjalankan pekerjaan, penggunaaan sistem teknologi informasi dalam 
pembuatan strategi serta penggunaan sistem teknologi informasi dalam 
pengelolaan sumber daya manusia diharapkan akan dapat meningkatkan kinerja 
perusahaan. Dalam hubungannya dengan pemerintahan daerah, penggunaan 
sistem teknologi informasi diharapkan mampu meningkatkan kinerja aparat 
pemerintah daerah. 
Perceived usefulness mempunyai hubungan yang lebih kuat dan konsisten 
dengan sistem informasi (Davis, 1989). Penelitian Venkatesh et al. (2003) 
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menunjukkan hasil yang mendukung bahwa perceived usefulness merupakan 
faktor penentu yang signifikan terhadap kemauan individu untuk menggunakan 
sistem. Davis (1989) mendefinisikan kebermanfaatan (usefulness) sebagai suatu 
tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu subyek tertentu 
akan dapat meningkatkan prestasi kerja orang tersebut. Berdasarkan definisi 
tersebut dapat diartikan bahwa kebermanfaatan dari penggunaan komputer dapat 
meningkatkan kinerja dan prestasi kerja orang yang menggunakannya. Menurut 
Thompson et al. (1991), kebermanfaatan sistem teknologi informasi merupakan 
manfaat yang diharapkan oleh pengguna sistem teknologi informasi dalam 
melaksanakan tugasnya. Pengukuran kebermanfaatan tersebut berdasarkan 
frekuensi penggunaan dan keragaman aplikasi yang dijalankan. Thompson et al. 
(1991) juga menyebutkan bahwa individu akan menggunakan sistem teknologi 
informasi jika mengetahui manfaat positif atas penggunaannya.  
Venkantesh et al. (2003) mendefinisikan motivasi kinerja adalah persepsi 
dimana pengguna mau untuk menampilkan aktivitas karena dapat meningkatkan 
nilai hasil seperti peningkatan kinerja, gaji atau promosi. Seorang pegawai yang 
memiliki ekspektasi kerja yang tinggi akan memiliki minat pemanfaatan sistem 
teknologi informasi yang tinggi pula karena pegawai tersebut merasa akan ada 
nilai lebih dari kinerja apabila dibantu dengan penggunan sistem teknologi 
informasi. Hal ini didukung dengan hasil penelitian Handayani (2007) yang 
menyatakan bahwa ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap minat pemanfaatan 
sistem teknologi informasi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa para pegawai 
percaya bahwa dengan memanfaatkan sistem teknologi informasi maka akan 
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berpengaruh terhadap peningkatan kinerja. Berdasarkan uraian di atas maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1 :  Ekspektasi kinerja mempunyai pengaruh positif terhadap minat 
pemanfaatan sistem teknologi informasi 
 
 
5. Ekspektasi Usaha  
Kehadiran sistem teknologi informasi telah banyak mengubah organisasi. 
Saat ini organisasi mulai bergantung pada sistem teknologi informasi. Walaupun 
manajer-manajer senior yang mengambil keputusan untuk mengadopsi suatu 
sistem teknologi informasi, tetapi keberhasilan pengunaan sistem teknologi 
informasi tersebut tergantung dari penerimaan dan pengunaan oleh individu-
individu. Dengan demikian, manfaat dan dampak langsung dari sistem teknologi 
informasi ini adalah terhadap individual pemakai dan yang kemudian akan 
meningkatkan produktivitas organisasi (Hartono, 2007). 
Ekspektasi usaha (effort expectancy) merupakan tingkat kemudahan 
penggunaan sistem yang akan dapat mengurangi upaya (tenaga dan waktu) 
individu dalam melakukan pekerjaannya. Tiga konstruk yang membentuk konsep 
ini adalah kemudahan  penggunaan persepsian (perceived ease of use), 
kemudahan penggunaan (ease of use), dan kompleksitas (Venkatesh et al., 2003). 
Davis et al. (1989) mengidentifikasikan bahwa kemudahan pemakaian 
mempunyai pengaruh terhadap penggunaan sistem teknologi informasi. Hal ini 
konsisten dengan penelitian Iqbaria (1994). Kemudahan penggunaan sistem 
informasi akan menimbulkan perasaan dalam diri seseorang bahwa sistem itu 
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mempunyai kegunaan dan karenanya menimbulkan rasa yang nyaman bila bekerja 
dengan menggunakannya (Venkatesh dan Davis, 2000).  
Ekspektasi usaha didefinisikan oleh Rogers dan Shoemaker (1971) dalam 
Venkatesh et al. (2003) adalah tingkat dimana inovasi dipersepsikan sebagai 
sesuatu yang relatif sulit untuk diartikan dan digunakan oleh individu. Thompson 
et al. (1991) menemukan adanya hubungan yang negatif antara kompleksitas dan 
pemanfaatan sistem teknologi informasi. Menurut Venkatesh dan Moris (2000), 
ekspektasi usaha menjadi determinan minat pemanfaatan sistem teknologi 
informasi. Venkatesh et al. (2003), ekspektasi usaha mempunyai hubungan yang 
signifikan dengan minat pemanfaatan sistem teknologi informasi hanya selama 
periode pasca pelatihan tetapi kemudian menjadi tidak signifikan pada periode 
implementasi, hal ini konsisten dengan penelitian Davis et al. (1989). Handayani 
(2007) menyatakan ekspektasi usaha berpengaruh positif signifikan terhadap 
minat pemanfaatan sistem teknologi informasi, berarti responden akan 
memanfaatkan sistem teknologi informasi apabila mereka merasa bahwa sistem 
teknologi informasi tersebut mudah dan tidak memerlukan upaya (tenaga dan 
waktu) yang banyak dalam mengoperasikannya. Berdasarkan uraian di atas maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2 :  Ekspektasi usaha mempunyai pengaruh positif terhadap minat 
pemanfaatan sistem teknologi informasi 
 
6.  Faktor Sosial  
Faktor sosial diartikan sebagai tingkat dimana seorang individu 
menganggap bahwa orang lain menyakinkan dirinya bahwa dia harus 
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menggunakan sistem baru. Faktor sosial sebagai determinan langsung dari minat 
pemanfaatan sistem teknologi informasi adalah direpresentasikan oleh konstruk–
konstruk yang terkait yaitu norma subyektif, faktor sosial dan image (Venkatesh 
et al., 2003). Lee et al. (2003) menyatakan bahwa pada lingkungan tertentu, 
penggunaan sistem teknologi informasi akan meningkatkan status (image) 
seseorang di dalam sistem sosial.  
Peran dari pengaruh sosial dalam keputusan penerimaan teknologi adalah 
komplek dan merupakan subyek yang mempunyai cakupan luas terhadap 
keterlibatan organisasi. Menurut Venkantesh et al. (2003) pengaruh sosial 
berpengaruh terhadap perilaku seseorang dalam tiga cara yaitu kepatuhan, 
internalisasi dan identifikasi.  Internalisasi dan identifikasi berhubungan dengan 
kepercayaan seseorang dan menyebabkan seseorang bereaksi pada kualitas status 
sosial yang diciptakan. Mekanisme kepatuhan menyebabkan seseorang cenderung 
untuk langsung mengubah minatnya sebagai respon terhadap tekanan sosial. 
Penelitian menunjukkan bahwa seseorang cenderung peduli terhadap penilaian 
orang lain sebagaimana mereka memberi penghargaan untuk yang berprestasi dan 
memberi hukuman untuk yang tidak bermoral. 
Venkatesh et al. (2003) mendefinisikan faktor sosial sebagai internalisasi 
individu dari referensi kelompok budaya subyektif dan mengkhususkan 
persetujuan antar pribadi bahwa individu telah berusaha dengan yang lain pada 
situasi sosial khusus. Budaya subyektif berisi norma (norm), peran (role) dan 
nilai-nilai (values). Faktor sosial yang mempengaruhi pemanfaatan sistem 
teknologi informasi yang dikembangkan oleh Thompson et al. (1991) mencakup 
pernyataan tentang: 
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a.  banyaknya rekan kerja yang menggunakan sistem teknologi informasi 
khususnya teknologi komputer dalam melaksanakan tugas/pekerjaan harian, 
b. terdapatnya manajer senior/atasan yang membantu/ mendorong baik dalam 
memperkenalkan maupun dalam memanfaatkan sistem teknologi informasi, 
dan 
c.  organisasi  sangat membantu dalam pemanfaatan/penggunaan sistem 
teknologi informasi.   
Widiyatmoko (2004) menemukan hubungan yang positif dan signifikan 
antara faktor-faktor sosial pemakai sistem, dimana faktor-faktor sosial 
ditunjukkan dari besarnya dukungan teman sekerja, manajer senior, pimpinan 
dan organisasi. Igbaria (1994) menunjukkan bahwa pengaruh sosial berpengaruh 
positif tehadap penggunaan sistem teknologi informasi, Thompson et al. (1991) 
menemukan bahwa faktor sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pemanfaatan komputer yang konsisten dengan hasil penelitian Jin (2002) 
menemukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara faktor 
sosial dengan pemanfaatan sistem teknologi informasi sedangkan Davis et al. 
(1989) menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan norma-norma sosial 
terhadap pemanfaatan sistem teknologi informasi. Berdasarkan uraian di atas 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3 : Faktor sosial mempunyai pengaruh positif terhadap minat 
pemanfaatan sistem teknologi informasi 
 
7. Minat Pemanfaatan Sistem Informasi  
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Triandis (1980) dalam Handayani (2007) mengemukakan bahwa perilaku 
seseorang merupakan ekspresi dari keinginan atau minat seseorang (intention), 
dimana keinginan tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial, perasaan (affect), 
dan konsekuensi-konsekuensi yang dirasakan (perceived consequences).  
Sedangkan menurut Pauli (2007) minat pemanfaatan didefinisikan sebagai 
indikasi bagaimana seseorang mau mencoba, dan bagaimana usaha seseorang 
merencanakan untuk menggunakan, untuk menampilkan perilakunya. Davis et al, 
(1989) mengemukakan bahwa adanya manfaat yang dirasakan oleh pemakai 
sistem teknologi informasi akan meningkatkan minat mereka untuk menggunakan 
sistem teknologi informasi. Thompson et al. (1991) menyatakan bahwa keyakinan 
seseorang akan kegunaan sistem teknologi informasi akan meningkatkan minat 
mereka dan pada akhirnya individu tersebut akan menggunakan sistem teknologi 
informasi dalam pekerjaannya. Venkatesh et al. (2003) menyatakan bahwa 
terdapat adanya hubungan langsung dan signifikan antara minat pemanfaatan 
sistem teknologi informasi terhadap penggunaan sistem teknologi informasi. 
Berdasarkan hasil penelitian maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H4 : Minat pemanfaatan mempunyai pengaruh positif terhadap penggunaan 
sistem teknologi informasi  
 
8. Kondisi-Kondisi yang Memfasilitasi Pemakai  
Kondisi yang memfasilitasi pemakai sistem teknologi informasi 
didefinisikan oleh Venkantesh et al. (2003) sebagai ukuran dimana seseorang 
percaya bahwa  perangkat organisasi dan perangkat teknis ada untuk mendukung 
penggunaan sistem. Kondisi yang memfasilitasi penggunaan sistem teknologi 
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informasi menurut Triandis (1980) dalam Handayani (2007) didefinisikan sebagai 
“faktor-faktor obyektif” yang dapat mempermudah melakukan suatu tindakan. 
Menurut Lee et al. (2003) kondisi yang memfasilitasi pemakai adalah 
kepercayaan untuk mengendalikan yang berhubungan dengan faktor sumber daya 
seperti waktu dan uang  serta isu-isu sistem teknologi informasi yang dapat 
memaksa pengunaaan.  
Dalam konteks pemanfaatan sistem teknologi informasi dukungan 
terhadap pemakai merupakan salah satu tipe dari kondisi yang memfasilitasi 
pegawai yang dapat mempengaruhi pemanfaatan sistem teknologi informasi. 
Schlutz dan Slevin (1975) dalam Rahmawati (2008) membuktikan bahwa 
dukungan atau penolakan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
pemanfaatan sistem teknologi informasi. Sedangkan Thompson et al. (1991) 
menemukan tidak adanya hubungan yang positif antara kondisi yang mendukung 
dengan pemanfaatan sistem teknologi informasi. Penelitian yang dilakukan oleh 
Jin (2002) juga mendukung penelitian Thompson et al. (1991).  
Sedangkan Venkatesh et al. (2003) menyatakan bahwa kondisi– kondisi 
yang memfasilitasi pemakai mempunyai pengaruh pada karyawan. Hipotesis yang 
dikembangkan untuk menguji kondisi-kondisi yang memfasilitasi pemakai 
terhadap penggunaan sistem teknologi informasi adalah sebagai berikut:  
H5 : Kondisi-kondisi yang memfasilitasi pemakai mempunyai pengaruh 





9. Dukungan Manajemen  
Menurut Lee et al. (2003) dukungan manajeman adalah derajat 
dukungan dari manajer untuk menjamin alokasi sumberdaya dan tindakan sebagai 
agen untuk menciptakan lingkungan yang lebih konduktif untuk keberhasilan 
sistem teknologi informasi. Igbaria (1994) menemukan bahwa dukungan 
manajemen secara signifikan mempengaruhi diterimanya penggunaan sistem 
teknologi informasi.  
Menurut Lee et al. (2003) dukungan manajemen signifikan berpengaruh 
terhadap penggunaan sistem teknologi informasi. Pengaruh dari dukungan 
manajemen pada penggunaan sistem teknologi informasi telah diteliti dan 
dibuktikan. Dukungan manajemen berhubungan dengan penggunaan sistem dan 
ketiadaan dukungan manajemen diyakini sebagai penghalang utama dalam 
penggunaan komputer (Fuerst dan Cheney, (1982) dalam Kim, 2007).  
Berdasarkan hasil penelitian maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H6 : Dukungan manajemen mempunyai pengaruh positif terhadap 
penggunaan sistem teknologi informasi  
 
B. Model Penelitian 
Berdasarkan uraian mengenai pengembangan hipotesis di atas maka 































































A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian survei, yaitu penelitian yang 
mengambil sampel secara langsung dari populasi. Dilihat dari permasalahan yang 
diteliti, penelitian ini merupakan penelitian kausalitas yang bertujuan untuk 
menganalisis hubungan dan pengaruh (sebab-akibat) dari dua atau lebih 
fenomena melalui pengujian hipotesis (Sugiyono, 1999). 
Sugiyono (1999) mengungkapkan bahwa penelitian yang mendasarkan 
pada teori atau hipotesis yang akan dipergunakan untuk menguji suatu fenomena 
yang terjadi digolongkan pada jenis penelitian eksplanatori (penjelasan). 
Penelitian eksplanatori melakukan studi terhadap hubungan antara dua atau lebih 
variabel, kemudian berusaha untuk menjelaskan fenomena yang terjadi. 
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Persyaratan menjadi responden adalah pegawai yang menggunakan sistem 
teknologi informasi dalam menyelesaikan pekerjaannya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah bendahara yang berjumlah 160 orang. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah teknik judgemental (purposive). Teknik ini 
dipilih untuk memastikan bahwa hanya sampel yang memiliki unsur tertentu 




 Kriteria dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
bendahara yang menggunakan sistem teknologi informasi dalam menyelesaikan 
pekerjaannya dan responden yang mengembalikan kuesioner. 
Sampel dalam penelitian ini adalah bendahara yang mengunakan sistem 
teknologi informasi di 87 SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah) Kabupaten 
Sragen yang terdiri dari 14 Dinas, 9 Badan, 4 Kantor, 9 Bagian, 20 Kecamatan, 
Inspektorat, Sekretariat Dewan, RSUD, Satpol PP  dan 27 UPTD Puskesmas 
dengan jumlah  103 orang.  
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan melalui studi 
lapangan dengan metode kuesioner. Metode kuesioner adalah teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Ghozali, 2005) 
Secara garis besar penelitian ini menggunakan pengumpulan data primer, 
yaitu data yang diperoleh langsung dari responden dengan mengajukan kuesioner 
kepada para responden. Kuesioner memberikan pertanyaan melalui daftar 
pertanyaan dengan sistem penilaian skala likert 5 point.  Data primer yang 
dikumpulkan melalui kuesioner dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut. 
1. data ekspektasi kinerja, 
2. data ekspektasi usaha, 
3. data faktor sosial, 
4. data kondisi yang memfasilitasi pemakai, 
5. data minat pemanfaatan sistem teknologi informasi, 
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6. data dukungan manajeman, dan 
7. data penggunaan sistem teknologi informasi. 
Prosedur pengukuran variabel sebagai berikut: 
§ Responden diminta untuk menyatakan setuju atau tidak setuju terhadap 
pernyataan yang diajukan peneliti atas dasar persepsi masing-masing 
responden. Jawaban terdiri dari lima pilihan, yakni: Sangat Setuju (SS), 
Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 
§ Pemberian nilai (scoring). Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) diberikan nilai 
5, dan seterusnya menurun sampai pada jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) 
yang diberikan nilai 1. 
 
Tabel III.1 
Bobot Nilai Jawaban Responden  
 
Jawaban Nilai 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Netral 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Penelitian ini menggunakan dua model regersi linier berganda, adapun 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Variabel Independen 
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a. Ekspektasi Kinerja 
Venkantesh et al. (2003) mendefinisikan ekspektasi kinerja 
(performance expectancy) didefinisikan sebagai tingkat dimana seorang 
individu meyakini bahwa dengan menggunakan sistem akan membantu 
dalam meningkatkan kinerjanya. Kuesioner diambil dari penelitian Davis 
(1991). 
b. Ekspektasi Usaha 
Ekspektasi usaha (effort expectancy) merupakan tingkat 
kemudahan penggunaan sistem yang akan dapat mengurangi upaya (tenaga 
dan waktu) individu dalam melakukan pekerjaannya. Tiga konstruk yang 
membentuk konsep ini adalah kemudahan  penggunaan persepsian 
(perceived ease of use), kemudahan penggunaan (ease of use), dan 
kompleksitas (Venkatesh et al., 2003). Kuesioner diambil dari penelitian 
Davis (1991). 
 
c. Faktor Sosial 
Faktor sosial diartikan sebagai tingkat dimana seorang individu 
menganggap bahwa orang lain menyakinkan dirinya bahwa dia harus 
menggunakan sistem baru. Faktor sosial sebagai determinan langsung dari 
minat pemanfaatan sistem teknologi informasi adalah direpresentasikan 
oleh konstruk–konstruk yang terkait yaitu norma subyektif, faktor sosial 
dan image (Venkatesh et al., 2003). Kuesioner diambil dari penelitian 
Handayani (2007). 
d. Kondisi-Kondisi yang Memfasilitasi Pemakai 
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Lee et al.  (2003) mendefinisikan kondisi yang memfasilitasi 
pemakai adalah kepercayaan untuk mengendalikan yang berhubungan 
dengan faktor sumber daya seperti waktu dan uang  dan isu-isu sistem  
teknologi informasi yang dapat memaksa pengunaaan. Kuesioner diambil 
dari penelitian Handayani (2007). 
e. Dukungan Manajemen 
Dukungan manajemen menurut Lee et al. (2003) dapat 
didefinisikan sebagai derajat dukungan dari manajer untuk menjamin 
alokasi sumberdaya dan tindakan sebagai agen untuk menciptakan 
lingkungan yang lebih konduktif untuk keberhasilan sistem teknologi 
informasi. Kuesioner penelitian diambil dari penelitian Almilia (2008). 
2. Variabel Dependen 
a. Minat Pemanfaatan Sistem  Teknologi Informasi 
Jurnali (2001) berpendapat bahwa minat pemanfaatan sistem 
teknologi informasi berhubungan dengan keinginan karyawan dalam 
menggunakan sistem teknologi informasi tersebut untuk melaksanakan 
tugasnya. Kuesioner diambil dari penelitian Venkantesh et al. (2003). 
 
b. Penggunaan Sistem Teknologi Informasi 
Handayani (2007) menyatakan bahwa penggunaan sistem teknologi 
informasi adalah perilaku dari karyawan dalam menggunakan sistem 
teknologi informasi yang ada (komputer) dalam melaksanakan 
pekerjaannya. Kuesioner diambil dari penelitian Thompson et al. (1991). 
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E. Teknik Analisis Data 
1. Uji Instrumen Penelitian 
Sebelum dianalisis data diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas 
merupakan uji homogenitas item pernyataan per variabel untuk menunjukkan 
sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur untuk melakukan 
fungsinya. Semakin tinggi validitas alat ukur maka semakin kecil varian 
kesalahannya. Sedangkan validitas dalam penelitian ini diukur dengan 
digunakan Coeficient corelation pearson yaitu dengan menghitung korelasi 
antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan total skor (Ghozali, 
2005). Ini menggambarkan instrumen penelitian yang dipakai semua valid. 
Dalam pengukuran uji validitas dalam penelitian, digunakan metode 
product moment dari pearson. Rumus korelasi Product Moment adalah 
sebagai berikut: 
rxy = 
( ) ( )( )






  (Sugiyono, 1999) 
Keterangan: 
rxy = koefisien korelasi, 
X = skor butir, 
Y = skor faktor, dan 
n = jumlah responden.  
Uji reliabilitas merupakan kriteria tingkat kemantapan atau konsisten 
suatu alat ukur (kuesioner). Suatu kuesioner dapat dikatakan mantap bila 
dalam pengukurannya secara berulang-ulang dapat memberikan hasil yang 
sama (dengan catatan semua kondisi tidak berubah). Dalam penelitian ini 
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reliabilitas diukur dengan menggunakan teknik Cronbch’s Alpha, dengan 
























Keterangan :  
1iR  = reliabilitas instrumen,  
  k   = banyaknya butir pernyataan,  
2
bsS   = jumlah varians butir, dan 
2
ts     = varians total.   
Dalam kategori nilai alpha yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah berdasarkan Sekaran (2003) sebagai berikut :  
1) Nilai alpha antara 0,8 sampai dengan 1 kategorikan reliabilitas baik. 
2) Nilai alpha antara 0,8 sampai dengan 0,79 dikategorikan reliabilitas 
diterima  
3) Nilai alpha kurang dari 0,6 dikategorikan reliabilitas kurang baik.  
 
2. Uji Asumsi Klasik 
1). Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui korelasi antar 
variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian. Uji 
multikolinieritas dalam penelitian dapat diketahui dengan melihat angka 
variance inflation factor (VIF) dan tolerance. Model regresi dikatakan 
bebas dari multikolinieritas apabila memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10 
dan mempunyai angka tolerance lebih besar dari 0,10 (Ghozali, 2005). 
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2). Uji Heteroskedastisitas 
Gejala heterokedastisitas terjadi sebagai akibat dari variasi residual 
yang tidak sama untuk semua pengamatan. Pada bagian ini, cara 
mendeteksi ada tidaknya gejala heterokedastisitas dilakukan dengan 
melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen  (Zpred) 
dengan residualnya (Sresid). Ada tidaknya gejala tersebut dapat dilakukan 
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. Dasar 
pengambilan keputusan dalam analisis heterokedastisitas adalah sebagai 
berikut: 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 
maka mengindikasikan telah terjadinya gejala heterokedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3). Uji Autokorelasi 
Pengujian autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
terjadi korelasi antara anggota serangkaian observasi yang diurutkan 
menurut waktu (time series) atau secara ruang (cross sectional). Hal ini 
mempunyai arti bahwa hasil suatu tahun tertentu dipengaruhi tahun 
sebelumnya atau tahun berikutnya. Terdapat korelasi atas data cross 
section apabila data di suatu tempat dipengaruhi atau mempengaruhi di 
tempat lain. untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi ini dapat 
dilakukan dengan menggunakan uji statistik Durbin – Watson.  
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Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji Durbin – Watson 
ini dilakukan dengan mengadopsi argumen Santoso (2000), sebagai 
berikut: 
1) Bila angka Durbin – Watson berada di bawah –2, berarti ada 
autokorelasi.  
2) Bila angka Durbin – Watson diantara –2 sampai +2, berarti tidak ada 
autokorelasi.  
3) Bila angka Durbin – Watson di atas +2, berarti ada autokorelasi 
negatif. 
 
4). Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. 
Penggunaan uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel dependen, variabel independen atau keduanya 
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 
model regresi yang memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal. Dalam penelitian ini uji normalitas data yang akan digunakan 
adalah uji Klomogorov Smirnov dan membandingkan dengan nilai 
signifikansi yang telah ditentukan yaitu sebesar 5% (0,05). Jika nilai 
probabilitas yang diperoleh lebih besar dari 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi normal (Ghozali, 2005). 
 
3. Pengujian Hipotesis 
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Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan dua persamaan 
regersi linier berganda. Model persamaan regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Mps = α + β1Ek + β2Eu + β3Fs + å ……..............………………………..….. (1) 
Ps = α + β4Mps + β5Kon+ β6Dm+ å......... ……………....……….............….. (2) 
Keterangan : 
Mps: Minat Pemanfaatan Sistem Teknologi Informasi, 
Ps : Penggunaan Sistem Teknologi Informasi, 
Ek : Ekspektasi Kinerja, 
Eu : Ekspektasi Usaha, 
Fs : Faktor Sosial, 
Kon : Kondisi-Kondisi Yang Memfasilitasi Pemakai, 
Dm: Dukungan Manajemen,  
α : Konstanta, 
β : Koefisien Regresi, dan 
å : Error. 
Perngujian hipotesis dalam penelitian ini meliputi beberapa pengujian 
sebagai berikut. 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi adalah nilai yang menunjukkan seberapa besar 
variabel independen dapat menjelaskan variabel dependennya. Nilai koefisien 
determinasi (R2) dilihat pada hasil pengujian regresi berganda dengan 
bantuan program SPSS versi 15.00. Karena penelitan ini menggunakan lebih 
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dari satu variabel independen maka penulis menggunakan Adjusted R Square 
(Adj R2) seperti yang dinyatakan oleh Ghozali (2005). 
b. Nilai t 
Nilai t regersi merupakan pengujian masing-masing variabel 
independen yang dilakukan untuk melihat apakah masing-masing variabel 
independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel independen. 
Variabel independen dikatakan berpengaruh secara parsial apabila uji regresi 
memberikan nilai signifikansi di bawah 5%.  
c. Nilai F 
Nilai F regersi digunakan untuk menguji apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Variabel 
independen dikatakan berpengaruh secara simultan apabila uji regresi 
memberikan nilai signifikansi di bawah 5%.  
BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan instrumen 
penelitian berupa kuesioner. Hasil pengumpulan data penelitian tersaji pada 
tabel berikut ini.  
Tabel IV.1 
Hasil Pengumpulan Data 





1 Sekretariat Dewan 1 1 
2 RSUD 2 2 
3 Inspektorat 1 1 
4 Badan Diklat 1 1 
5 Bappeda 1 1 
6 DPPKAD 2 2 
7 BKD 1 1 
8 BPT 2 2 
9 Badan Kesbangpolinmas 1 1 
10 Badan KBPMD 1 1 
11 Badan LH 2 2 
12 Badan PUMD 1 1 
13 Dinas Perindag dan UKM 2 2 
14 Disnakertrans 2 2 
15 Dinsos 1 1 
16 DP2D 2 2 
    
    
17 DPU 2 2 
18 Dishutbun 2 2 
19 Dinas Pendidikan 1 1 
20 Dinas Perhubungan 2 2 
21 Dinas Perikanan dan 
Peternakan 
2 2 
22 Dinas Pertanian 2 2 
23 Dinas Kesehatan 2 2 
24 Bappeluh 1 1 
25 Dinas Pariwisata 2 2 
26 Satpol PP 1 1 
27 Kantor Arsip dan 
Dokumentasi 
1 1 
28 Kantor Perpustakaan 1 1 
39 
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29 Kantor Ketahanan Pangan 1 1 
30 Kantor Pengelola Data 
Elektronik 
1 1 
31 Kecamatan 20 10 
32 UPTD Puskesmas 27 15 
33 Dinas Catatan Sipil 2 2 
34 Sekretariat Daerah 1 1 
35 Bagian  9 9 
Jumlah 103 81 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
Jumlah keseluruhan kuesioner yang disebar sebanyak 103 kuesioner. 
Dari 103 kuesioer yang disebar, kembali sebanyak 81 kuesioner. Dari 81 
kuesioner yang kembali terdapat 4 kuesioner yang tidak diisi secara lengkap 
sehingga tidak dapat dianalisis. Jumlah kuesioner yang dapat dianalisis sebanyak 
77 kuesioner.  
 
B. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui distribusi jawaban 




  N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
TOTALPS 77 10 15 13,05 1,589 
TOTALEK 77 17 30 25,51 3,029 
TOTALEU 77 17 30 24,18 3,482 
TOTALFS 77 19 30 26,34 2,624 
TOTALMPS 77 8 15 12,84 1,878 
TOTALKON 77 14 25 19,47 1,997 
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TOTALDM 77 16 25 20,71 2,200 
Valid N (listwise) 77         
 
Keterangan : 
TOTALPS  = Penggunaan Sistem Teknologi Informasi, 
TOTALEK  = Ekspektasi Kinerja, 
TOTALEU  = Ekspektasi Usaha, 
TOTALFS  = Faktor Sosial, 
TOTALMPS = Minat Pemanfaatan Sistem Teknologi Informasi, 
TOTALKON = Kondisi Yang Memfasilitasi Pemakai, dan 
TOTALDM = Dukungan Manajemen. 
Sumber : Hasil Olah Data 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel penggunaan sistem 
teknologi informasi memiliki nilai minimum 10 dengan nilai maksimum 15. Nilai 
rata-rata penggunaan siste teknologi m informasi sebesar 13,05 dengan standar 
deviasi sebesar 1,58. Variabel ekspektasi kinerja memiliki nilai minimum 17 
dengan nilai maksimum 30. Nilai rata-rata ekpektasi kinerja sebesar 25,51 dengan 
standar deviasi sebesar 3,02. Variabel ekpektasi usaha memiliki nilai minimum 17 
dengan nilai maksimum 30. Nilai rata-rata ekpektasi usaha sebesar 24,18 dengan 
standar deviasi sebesar 3,48. Variabel faktor sosial memiliki nilai minimum 19 
dengan nilai maksimum sebesar 30. Nilai rata-rata faktor sosial sebesar 26,34 
dengan standar deviasi sebesar 2,62. 
Variabel minat pemanfaatan sistem teknologi informasi memiliki nilai 
minimum 8 dengan nilai maksimum sebesar 15. Nilai rata-rata minat pemanfaatan 
sistem teknologi informasi sebesar 12,84 dengan standar deviasi sebesar 
1,84.Variabel kondisi yang memfasilitasi pemakai memiliki nilai minimum 14 
dengan nilai maksimum sebesar 25. Nilai rata-rata kondisi yang memfasilitasi 
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pemakai sebesar 19,47 dengan standar deviasi sebesar 1,99. Variabel dukungan 
manajemen memiliki nilai minimum 16 dengan nilai maksimum sebesar 25. Nilai 
rata-rata dukungan manajemen sebesar 20,71 dengan standar deviasi sebesar 2,20. 
 
C. Analisis Data 
1. Uji Validitas 
Tujuan pengujian validitas adalah untuk mengetahui sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 
Suatu instrumen pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang tinggi bila 
alat ukur tersebut memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud 
dilakukannya pengukuran tersebut. Uji yang menghasilkan data yang tidak 
relevan dengan tujuan pengukuran dikatakan sebagai uji yang memiliki 
validitas rendah. 
Uji validitas dilakukan untuk menilai seberapa baik suatu instrumen 
ataupun proses pengukuran terhadap konsep yang diharapkan untuk 
mengetahui apakah yang kita tanyakan dalam kuesioner sudah sesuai dengan 
konsepnya. (Ghozali, 2005). Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 
pearson correlation. Data dikatakan valid apabila skor indikator masing-
masing pertanyaan berkorelasi secara signifikan terhadap skor total konstruk.  
Hasil uji validitas dilakukan untuk masing-masing indikator. Hasil uji 
validitas untuk indikator penggunaan sistem informasi pada tabel berikut ini. 
Tabel IV.3 
Uji Validitas Penggunaan Sistem Teknologi Informasi 
Indikator Pertanyaan P-Value Keterangan 
PS1 0,000 Valid 
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PS 2 0,000 Valid 
PS 3 0,000 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Hasil uji validitas untuk indikator penggunaan sistem teknologi 
informasi menunjukkan bahwa semua item pertanyaan berkorelasi dengan 
skor total pertanyaan. Tidak ada data yang harus dikeluarkan dari analisis. 
Data layak untuk masuk pada tahap analisis selanjutnya.  




Uji Validitas Ekspektasi Kinerja 
Indikator Pertanyaan P-Value Keterangan 
EK1 0,000 Valid 
EK2 0,000 Valid 
EK3 0,000 Valid 
EK4 0,000 Valid 
EK5 0,000 Valid 
EK6 0,000 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 
Hasil uji validitas untuk indikator ekpektasi kinerja menunjukkan 
bahwa semua item pertanyaan berkorelasi dengan skor total pertanyaan. 
Tidak ada data yang harus dikeluarkan dari analisis. Data layak untuk masuk 
pada tahap analisis selanjutnya.  




Uji Validitas Ekspektasi Usaha 
Indikator Pertanyaan P-Value Keterangan 
EU1 0,000 Valid 
EU2 0,000 Valid 
EU3 0,000 Valid 
EU4 0,000 Valid 
EU5 0,000 Valid 
EU6 0,000 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 
Hasil uji validitas untuk indikator ekspektasi usaha menunjukkan 
bahwa semua item pertanyaan berkorelasi dengan skor total pertanyaan. 
Tidak ada data yang harus dikeluarkan dari analisis. Data layak untuk masuk 
pada tahap analisis selanjutnya.  
Hasil uji validitas untuk minat pemanfaatan sistem teknologi 
informasi tersaji pada tabel berikut ini. 
Tabel IV.6 
Uji Validitas Minat Pemanfaatan Sistem Teknologi Informasi 
Indikator Pertanyaan P-Value Keterangan 
MPS1 0,000 Valid 
MPS2 0,000 Valid 
MPS3 0,000 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 
Hasil uji validitas untuk indikator minat pemanfaatan sistem teknologi 
informasi menunjukkan bahwa semua item pertanyaan berkorelasi dengan 
skor total pertanyaan. Tidak ada data yang harus dikeluarkan dari analisis. 
Data layak untuk masuk pada tahap analisis selanjutnya.  











Uji Validitas Faktor Sosial 
Indikator Pertanyaan P-Value Keterangan 
FS1 0,048 Valid 
FS2 0,000 Valid 
FS3 0,000 Valid 
FS4 0,000 Valid 
FS5 0,000 Valid 
FS6 0,000 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 
Hasil uji validitas untuk indikator faktor sosial menunjukkan bahwa 
semua item pertanyaan berkorelasi dengan skor total pertanyaan. Tidak ada 
data yang harus dikeluarkan dari analisis. Data layak untuk masuk pada tahap 
analisis selanjutnya. 
Hasil uji validitas untuk kondisi yang memfasilitasi pemakai tersaji 
pada tabel berikut ini. 
Tabel IV.8 
Uji Validitas Kondisi yang Memfasilitasi Pemakai 
Indikator Pertanyaan P-Value Keterangan 
KON1 0,000 Valid 
KON2 0,000 Valid 
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KON3 0,000 Valid 
KON4 0,000 Valid 
KON5 0,000 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 
Hasil uji validitas untuk indikator kondisi yang memfasilitasi pemakai 
menunjukkan bahwa semua item pertanyaan berkorelasi dengan skor total 
pertanyaan. Tidak ada data yang harus dikeluarkan dari analisis. Data layak 
untuk masuk pada tahap analisis selanjutnya. 
Hasil uji validitas untuk dukungan manajemen tersaji pada tabel 
berikut ini. 
Tabel IV.9 
Uji Validitas Dukungan Manajemen 
Indikator Pertanyaan P-Value Keterangan 
DM1 0,000 Valid 
DM2 0,000 Valid 
DM3 0,000 Valid 
DM4 0,000 Valid 
DM5 0,000 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 
Hasil uji validitas untuk indikator dukungan manajemen menunjukkan 
bahwa semua item pertanyaan berkorelasi dengan skor total pertanyaan. Tidak ada 
data yang harus dikeluarkan dari analisis. Data layak untuk masuk pada tahap 
analisis selanjutnya. 
 
2. Uji Reliabilitas  
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Setelah pengujian validitas, maka tahap selanjutnya adalah pengujian 
reliabilitas. Uji reliabilitas mengindikasikan bahwa suatu indikator tidak bias 
dan sejauh mana suatu indikator handal pada waktu, tempat dan orang yang 
berbeda-beda (Sekaran, 2000). Untuk mengukur reliabilitas dari indikator 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. 
Koefisien Cronbach’s Alpha yang mendekati satu menandakan reliabilitas 
konsistensi yang tinggi.  
Uji reliabilitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengukur apakah 
kuesioner benar-benar merupakan indikator yang mengukur suatu variabel. 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel apabila jawaban seseorang konsisten dari 
waktu ke waktu (Ghozali, 2005). Reliabilitas dalam penelitian ini diuji 
dengan metode Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS 15.0 For Windows. 
Data dikatakan reliabel jika Nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,6 (Ghozali, 
2005). Hasil uji reliabilitas tersaji pada tabel berikut ini. 
Tabel IV.10 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Nilai Cronbach’s 
Alpha 
Keterangan 
Penggunaan sistem teknologi 
informasi 
0,712 Reliabel 
Ekspektasi kinerja 0,645 Reliabel 
Ekspektasi usaha 0,683 Reliabel 
Minat pemanfaatan sistem 
teknologi informasi 
0,700 Reliabel 
Faktor Sosial 0,604 Reliabel 




Dukungan manajemen 0,643 Reliabel 
 Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Hasil uji reliabilitas data menunjukan bahwa semua variabel memiliki 
Cronbach’s Alpha di atas 0,6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam 
penelitian ini telah memenuhi asumsi reliabilitas data.  
 
3. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam 
penelitian ini adapah terdistribusi dengan normal atau tidak (Ghozali, 2005). 









N 77 77 
Mean 0,0000000 0,0000000 Normal 
Parameters(a,b) Std. Deviation 1,57973228 1,30038923 
Absolute 0,082 0,053 
Positive 0,082 0,053 
Most Extreme 
Differences 
Negative -0,065 -0,043 
Kolmogorov-Smirnov Z 0,718 0,465 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,681 0,982 
 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Hasil uji normalitas data menunjukan bahwa untuk model regresi 
pertama diperoleh signifikansi sebesar 0,681 sedangkan untuk model regresi 
kedua diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,982. Kedua model regresi dalam 
penelitian ini memiliki nilai residual di atas 0,05, sehingga penulis 
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menyimpulkan bahwa data dalam penelitian ini telah terdistribusi dengan 
normal.  
 
4. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas bertujun untuk mengetahui korelasi antar variabel 
independen. Hasil uji multikolinieritas untuk regresi persamaan ke-1 
tersaji pada tabel berikut ini.  
Tabel IV.12 
Uji Multikolinieritas Persamaan 1 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
EK 0,872 1,147 Tidak terdapat multikolinieritas 
EU 0,821 1,218 Tidak terdapat multikolinieritas 
FS 0,880 1,136 Tidak terdapat multikolinieritas 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
Hasil uji multikolinieritas untuk regresi persamaan ke-2 
tersaji pada tabel berikut ini.  
Tabel IV.13 
Uji Multikolinieritas Persamaan 2 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
MPS 0,941 1,062 Tidak terdapat multikolinieritas 
KON 0,961 1,041 Tidak terdapat multikolinieritas 
DM 0,906 1,104 Tidak terdapat multikolinieritas 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
Hasil uji multikolinieritas untuk regresi persamaan ke-1 dan 
regresi persamaan ke-2 menunjukkan nilai tolerance di atas 10% dan 
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Dependent Variable: Total ps
nilai VIF di bawah 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam 
model regresi persamaan ke-1 dan ke-2 tidak terdapat multikolinieritas.  
b. Uji Autokorelasi 
Hasil uji autokorelasi tersaji pada tabel berikut ini. 
Table IV.14 
Uji Autokorelasi 
 D-W Hitung Keterangan 
Regresi persamaan ke-1 1,560 Tidak terdapat autokorelasi 
Regresi persamaan ke-2 1,134 Tidak terdapat autokorelasi 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
Hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa regresi persamaam 
ke-1 menunjukkan nilai D-W hitung sebesar 1,560 sedangkan regresi 
persamaan ke-2 menunjukkan nilai D-W hitung sebesar 1,134. Nilai 
tersebut berada di antara -2 dan + 2, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa dalam model penelitian tidak terdapat autokorelasi.  
c. Uji Heteroskedastisitas 
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas.Uji heterokesdaksitas dalam penelitian 
ini diuji dengan scaterplots. Hasil uji heteroskedastisitas regresi 




Uji Heteroskedastisitas persamaan ke-1 
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 Sumber : Hasil Pengolahan Data 
Hasil uji heteroskedastisitas regresi persamaam ke-2 disajikan 
pada gambar berikut ini. 
Gambar IV.2 












 Sumber : Hasil Pengolahan Data 
Hasil uji heteroskedastisitas menunjukan bahwa titik-titik tersebar di 
atas dan dibawa angka nol. Titik-titik menyebar dan tidak membentuk pola 
tertentu yang teratur sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi 
tidak terjadi heteroskedastisitas 
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5. Uji Hipotesis 
a. Regresi Persamaan ke-1 
 Regresi persamaan ke-1 bertujuan untuk menguji pengaruh ekspektasi 
kinerja, ekspektasi usaha dan faktor sosial terhadap terhadap minat 
pemanfaatan sistem teknologi informasi. Hasil analisis data untuk regresi 
persamaan ke-1 tersaji pada tabel berikut ini. 
Tabel IV.15 











Konstanta 4,802 2,208  2,174 0,033** 
Ekspektasi Kinerja 0,325 0,064 0,537 5,045 0,000* 
Ekspektasi Usaha -0,038 0,058 -0,072 -0,657 0,513 
Faktor Sosial 0,033 0,074 0,047 0,448 0,656 
 ** signifikansi 5 %  
* signifikansi 1%                            
Adjusted R Square  :  0,249 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
 
1). Koefisien Determinasi 
 Koefisien determinasi merupakan pengujian yang menjelaskan 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil 
pengujian terhadap regresi persamaam ke-1 diperoleh nilai Adj. R square 
sebesar 0,249. Hal ini menunjukkan bahwa 24,9% perubahan minat 
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pemanfaatan sistem teknologi informasi dipengaruhi oleh ekspektasi 
kinerja, ekspektasi usaha dan faktor sosial. Sisanya 75,1% dijelaskan 
oleh faktor lain diluar model penelitian.  
2). Nilai F 
Nilai F regresi bertujuan untuk mengatahui pengaruh secara 
simultan variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil nilai F 
menunjukkan nilai F sebesar 9,048 dengan signifikansi sebesar 0,000. 
Hal ini berarti ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha dan faktor sosial 
berpengaruh secara simultan terhadap minat pemanfaatan sistem 
teknologi informasi.  
3). Nilai t 
Nilai t regresi bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian terhadap 
variabel ekspektasi kinerja diperoleh koefisien regresi sebesar 0,325 
dengan 0,000. Pengujian memberikan hasil signifikan sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ekpektasi usaha berpengaruh signifikan terhadap 
minat pemanfaatan sistem teknologi informasi.  
Hasil pengujian terhadap variabel ekspektasi usaha diperoleh 
koefisien regresi sebesar -0,038 dengan signifikansi sebesar 0,513. 
Pengujian memberikan hasil yang tidak signifikan sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ekspektasi usaha tidak berpengaruh signifikan 
terhadap minat pemanfaatan sistem teknologi informasi. 
Hasil pengujian terhadap variabel faktor sosial diperoleh koefisien 
regresi sebesar 0,033 dengan signifikansi sebesar 0,656. Pengujian 
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memberikan hasil yang tidak signifikan sehingga dapat disimpulkan 
bahwa faktor sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
pemanfaatan sistem teknologi informasi. 
b. Regresi Persamaan ke-2 
 Regresi persamaan ke-2 bertujuan untuk menguji pengaruh kondisi-
kondisi yang memfasilitasi pemakai, minat pemanfaatan sistem teknologi 
informasi dan dukungan manajemen terhadap terhadap penggunaan sistem 
teknologi informasi. Hasil analisis data untuk regresi persamaan ke-2 tersaji 













Coefficient (b) Variabel 
B Std.Error Beta 
t Sig. 
 Konstanta 2,780 1,981  1,403 0.165 
Minat pemanfaatan sistem 
teknologi informasi 
0,206 0,083 0,238 2,488 0.015** 
Kondisi yang memfasilitasi 
pemakai 
0,002 0,075 0,003 0,32 0.974 
Dukungan Manajemen 0,364 0,071 0,503 5,153 0.000* 
 ** signifikansi 5 %  
* signifikansi 1%                            
Adjusted R Square  :  0,343 
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Sumber : Hasil Pengolahan Data 
1). Koefisien Determinasi 
 Hasil pengujian terhadap regresi persamaam ke-2 diperoleh nilai 
Adj. R square sebesar 0,343. Hal ini menunjukkan bahwa 34,3% 
perubahan penggunaan sistem teknologi informasi dipengaruhi oleh 
kondisi yang memfasilitasi pemakai, minat pemanfaatan sistem teknologi 
informasi dan dukungan manajemen. Sisanya 65,7% dijelaskan oleh 
faktor lain diluar model penelitian.  
2). Nilai F 
Nilai F regresi bertujuan untuk mengatahui pengaruh secara 
simultan variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil 
pengujian menunjukkan nilai F sebesar 14,225 dengan signifikansi 
sebesar 0,000. Hal ini berarti kondisi-kondisi yang memfasilitasi 
pemakai, minat pemanfaatan sistem teknologi informasi dan dukungan 
manajemen berpengaruh secara simultan terhadap penggunaan sistem 
teknologi informasi.  
3). Nilai t 
Nilai t regresi bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian terhadap 
variabel kondisi yang memfasilitasi pemakai diperoleh koefisien regresi 
sebesar 0,002 dengan 0,974. Pengujian memberikan tidak hasil signifikan 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi yang memfasilitasi pemakai 
tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan sistem teknologi 
informasi.  
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Hasil pengujian terhadap variabel minat pemanfaatan sistem 
teknologi informasi diperoleh koefisien regresi sebesar 0,206 dengan 
signifikansi sebesar 0,015 Pengujian memberikan hasil yang signifikan 
sehingga dapat disimpulkan bahwa minat pemanfaatan sistem teknologi 
informasi berpengaruh signifikan terhadap penggunaan sistem teknologi 
informasi. 
Hasil pengujian terhadap variabel dukungan manajemen diperoleh 
koefisien regresi sebesar 0,364 dengan signifikansi sebesar 0,000. 
Pengujian memberikan hasil yang signifikan sehingga dapat disimpulkan 
bahwa dukungan manajemen berpengaruh signifikan terhadap 




Hipotesis ke-1 bertujuan untuk menguji pengaruh ekspektasi kinerja 
terhadap minat pemanfaatan sistem teknologi informasi. Hasil analisis data 
menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,325 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,000. Pengujian memberikan hasil yang signifikan. Hipotesis ke-1 diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ekspektasi kinerja berpengaruh signifikan 
terhadap minat pemanfaatan sistem teknologi informasi. Hasil penelitian ini 
mendukung pendapat Venkatesh et al. (2003) yang menyatakan minat 
pemanfaatan sistem dipengaruhi oleh perilaku individu yang meyakini bahwa 
dengan menggunakan sistem akan membantu dalam meningkatkan kinerjanya. 
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Hipotesis ke-2 bertujuan untuk menguji pengaruh ekspektasi usaha 
terhadap minat pemanfaatan sistem teknologi informasi. Hasil analisis data 
menunjukkan koefisien regresi sebesar -0,038 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,513. Pengujian memberikan hasil yang tidak signifikan. Hipotesis    
ke-2 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa ekspektasi usaha tidak 
berpengaruh signifikan terhadap minat pemanfaatan sistem teknologi informasi. 
Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian Handayani (2007) 
menyatakan ekspektasi usaha berpengaruh positif signifikan terhadap minat 
pemanfaatan sistem teknologi informasi. Penulis menduga hasil ini disebabkan 
responden belum merasa mudah dalam menggunakan sistem teknologi 
informasi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagai besar pegawai pemerintah 
daerah kabupaten masih merasakan kesulitan dalam pemanfaatan sistem 
teknologi informasi dan membutukan waktu yang banyak dalam 
mengoperasikannya. 
Hipotesis ke-3 bertujuan untuk menguji pengaruh faktor sosial terhadap 
minat pemanfaatan sistem teknologi informasi. Hasil analisis data menunjukkan 
koefisien regresi sebesar 0,033 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,656. 
Pengujian memberikan hasil yang tidak signifikan. Hipotesis ke-3 ditolak, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor sosial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap minat pemanfaatan sistem teknologi informasi. Hasil penelitian ini 
tidak mendukung hasil penelitian Widiyatmoko (2004) yang menemukan 
hubungan yang positif dan signifikan antara faktor-faktor sosial pemakai sistem, 
dimana faktor-faktor sosial ditunjukkan dari besarnya dukungan teman sekerja, 
manajer senior, pimpinan dan organisasi. Penulis menduga hal ini disebabkan 
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karena masih rendahnya pemahaman tentang penggunaan sistem teknologi 
informasi pada aparat pemerintah daerah, sehingga faktor sosial seperti interaksi 
dengan teman kerja maupun dengan atasan belum mempu mendorong 
terwujudnya suasana kerja yang dapat mengarahkan pada minat pemanfaatan 
sistem teknologi informasi.  
Hipotesis ke-4 bertujuan untuk menguji pengaruh minat pemanfaatan 
sistem teknologi  informasi terhadap penggunaan sistem teknologi informasi. 
Hasil analisis data menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,206 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,015. Pengujian memberikan hasil yang signifikan. 
Hipotesis ke-4 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa minat pemanfaatan 
sistem teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap penggunaan sistem 
teknologi informasi. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Venkatesh 
et al. (2003) menyatakan bahwa terdapat adanya hubungan langsung dan 
signifikan antara minat pemanfaatan sistem teknologi informasi terhadap 
penggunaan sistem teknologi informasi. 
Hipotesis ke-5 bertujuan untuk menguji pengaruh kondisi-kondisi yang 
memfasilitasi pemakai terhadap penggunaan sistem teknologi informasi. Hasil 
analisis data menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,002 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,974. Pengujian memberikan hasil yang tidak signifikan. 
Hipotesis ke-5 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi-kondisi yang 
memfasilitasi pemakai tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan sistem 
teknologi informasi. Hasil penelilitian ini tidak mendukung hasil penelitian 
Venkatesh et al. (2003) menyatakan bahwa terdapat adanya hubungan langsung 
dan signifikan antara kondisi yang menfasilitasi pemakai terhadap penggunaan  
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sistem teknologi informasi. Penulis menduga hal ini terjadi karena masih 
rendahnya pengetahuan aparat pemerintah daerah tentang sistem teknologi 
informasi, sehingga meskipun fasilitas teknologi telah tersedia namun 
pemanfaatan sistem teknologi informasi tersebut dalam bekerja belum dapat 
dioptimalkan.  
Hipotesis ke-6 bertujuan untuk menguji dukungan manajemen terhadap 
penggunaan sistem teknologi informasi. Hasil analisis data menunjukkan 
koefisien regresi sebesar 0,364 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 
Pengujian memberikan hasil yang signifikan. Hipotesis ke-6 diterima, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa dukungan manajemen berpengaruh signifikan terhadap 
penggunaan sistem teknologi informasi. Hasil penelitian ini mendukung hasil 
penelitian Lee et al. (2003) yang menyatakan dukungan manajemen adalah 
derajat dukungan dari manajer untuk menjamin alokasi sumberdaya dan 
tindakan sebagai agen untuk menciptakan lingkungan yang lebih konduktif 
untuk keberhasilan sistem teknologi informasi.  
 
E. Analisis Jalur 
Dalam penelitian ini penulis melakukan analisis tambahan berupa analisis 
jalur. Analisis ini tidak masuk dalam pengujian hipotesis, namun dilakukan 
sebagai analisis tambahan untuk mengetahui apakah ekpektasi kinerja, ekspektasi 
usaha dan faktor sosial berpengaruh langsung terhadap penggunaan sistem 
teknologi informasi atau melalui minat pemanfaatan sistem teknologi informasi 
sebagai variabel mediasi. Analisis dilakukan dengan menggunakan analisis 
koefisien jalur. Jika pengaruh tidak langsung lebih besar dari pada pengaruh 
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langsung ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha dan faktor sosial terhadap 
penggunaan sistem teknologi informasi, maka dapat disimpulkan bahwa minat 
pemanfaatan sistem teknologi informasi merupakan variabel mediasi. Namun jika 
pengaruh langsung ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha dan faktor sosial terhadap 
penggunaan sistem teknologi informasi lebih besar, maka variabel minat 
pemanfaatan sistem teknologi  informasi bukanlah variabel mediasi. Hasil uji 


















Sumber : Hasil Pengolahan Data 
Hasil analisis di atas menunjukan bahwa pengaruh langsung variabel 


























-0,018. Pengaruh tidak langsung variabel ekspektasi kinerja terhadap 
penggunaan sistem melalui variabel minat pemanfaatan sistem teknologi 
informasi  sebesar 0,116 (0,537 x 0,217). Pengaruh tidak langsung lebih besar 
sehingga disimpulkan bahwa minat pemanfaatan sistem teknologi informasi 
memediasi pengaruh antara ekspektasi kinerja terhadap penggunaan sistem 
teknologi informasi.  
Pengujian terhadap variabel ekspektasi usaha menunjukan bahwa 
pengaruh langsung variabel ekspektasi usaha terhadap penggunaan sistem 
teknologi informasi 0,050. Sedangkan pengaruh tidak langsung melalui minat 
pemanfaatan sistem teknologi informasi adalah sebesar -0,015 (-0,072 x 0,217). 
Pengaruh secara langsung lebih besar dari pada pengaruh tidak langsungnya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ekspektasi usaha berpengaruh secara 
langsung terhadap penggunaan sistem teknologi informasi. Minat pemanfaatan 
sistem teknologi informasi bukan merupakan variabel yang memediasi pengaruh 
antara ekpektasi usaha terhadap penggunaan sistem teknologi informasi.  
Pengujian terhadap variabel faktor sosial menunjukan bahwa pengaruh 
langsung variabel faktor sosial terhadap penggunaan sistem teknologi informasi 
0,013. Sedangkan pengaruh tidak langsung melalui minat pemanfaatan sistem 
teknologi informasi adalah sebesar 0,010 (0,047 x 0,217). Pengaruh secara 
langsung lebih besar dari pada pengaruh tidak langsungnya. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa faktor sosial berpengaruh secara langsung terhadap 
penggunaan sistem teknologi informasi. Minat pemanfaatan sistem teknologi 
informasi bukan merupakan variabel yang memediasi pengaruh antara faktor 




















Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ekspektasi kinerja, 
ekspektasi usaha dan faktor sosial terhadap minat pemanfaatan sistem teknologi 
informasi serta menguji pengaruh kondisi-kondisi yang memfasilitasi pemakai, 
minat pemanfaatan sistem teknologi informasi dan dukungan manajemen 
terhadap penggunaan sistem teknologi informasi.  
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan dua persamaan 
regresi linier berganda dengan menggunakan bantuan software SPSS 15 For 
Windows. Dari hasil analisis data dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ekspektasi kinerja berpengaruh signifikan terhadap minat pemanfaatan 
sistem teknologi informasi. Hasil ini mendukung hasil penelitian Venkatesh 
et al. (2003) yang menyatakan minat pemanfaatan sistem teknologi 
informasi dipengaruhi oleh perilaku individu yang meyakini bahwa dengan 
menggunakan sistem akan membantu dalam meningkatkan kinerjanya. 
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2. Ekspektasi usaha tidak berpengaruh siginifikan terhadap minat pemanfaatan 
sistem teknologi informasi. Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil 
penelitian Handayani (2007). Penulis menduga hasil penelitian mengenai 
ekspektasi usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap minat pemanfaatan 
sistem teknologi informasi disebabkan responden belum merasa mudah 
dalam menggunakan sistem teknologi informasi. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagai besar pegawai pemerintah daerah kabupaten masih 
merasakan kesulitan dalam pemanfaatan sistem teknologi informasi dan 
membutukan waktu yang banyak dalam mengoperasikannya.  
3. Faktor sosial tidak berpengaruh siginifikan terhadap minat pemanfaatan 
sistem teknologi informasi. Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil 
penelitian Widiyatmoko (2004). Penulis menduga hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa faktor sosial tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap minat pemanfaatan sistem teknologi informasi disebabkan karena 
masih rendahnya pemahaman tentang penggunaan sistem teknologi 
informasi pada aparat pemerintah daerah, sehingga faktor sosial seperti 
interaksi dengan teman kerja maupun dengan atasan belum mempu 
mendorong terwujudnya suasana kerja yang dapat mengarahkan pada minat 
pemanfaatan sistem teknologi informasi. 
4. Minat pemanfaatan sistem teknologi informasi berpengaruh siginifikan 
terhadap penggunaan sistem teknologi informasi. Hasil penelitian ini 
mendukung hasil penelitian Venkatesh et al. (2003) menyatakan bahwa 
terdapat adanya hubungan langsung dan signifikan antara minat pemanfaatan 
sistem teknologi informasi terhadap penggunaan sistem teknologi informasi. 
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5. Kondisi-konsisi yang memfasilitasi pemakai tidak berpengaruh siginifikan 
terhadap penggunaan sistem teknologi informasi. Hasil penelilitian ini tidak 
mendukung hasil penelitian Venkatesh et al. (2003). Penulis menduga hal ini 
terjadi karena masih rendahnya pengetahuan aparat pemerintah daerah 
tentang sistem teknologi informasi, sehingga meskipun fasilitas teknologi 
telah tersedia namun pemanfaatan teknologi tersebut dalam bekerja belum 
dapat dioptimalkan. 
6. Dukungan manajemen berpengaruh siginifikan terhadap penggunaan sistem 
teknologi informasi. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Lee et 
al. (2003) yang menyatakan dukungan manajemen adalah derajat dukungan 
dari manajer untuk menjamin alokasi sumberdaya dan tindakan sebagai agen 
untuk menciptakan lingkungan yang lebih konduktif untuk keberhasilan 
sistem teknologi informasi. 
 
B. Keterbatasan 
1. Keterbatasan waktu tidak memungkinkan peneliti untuk menguji faktor 
instrinsik pemakai sistem informasi sebagai variabel yang mungkin 
mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan dependen. 
2. Keterbatasan tenaga, biaya dan waktu mengakibatkan penelitian ini 
menggunakan sampel yang terbatas hanya dilakukan pada pemerintah 
daerah kabupaten Sragen, keterbatasan kuesioner pada variabel penggunaan 
sistem teknologi informasi dimana hanya terdapat empat pilihan sehingga 
perlu perlakuan khusus dalam memberikan penilaian atas jawaban 
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1. Untuk penelitian yang akan datang sebaiknya dapat mengembangkan dengan 
meneliti faktor- faktor lain  antara lain playfull, personal innovativeness 
anxiety dan accessibility sebagai variabel yang mungkin mempengaruhi 
hubungan antara variabel independen dan dependen.  
2. Untuk penelitian yang akan datang sebaiknya dapat mengembangkan dengan 
meneliti pada lingkup yang lebih luas misalnya dengan menggunakan sampel 
yang lebih luas untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya, mengunakan 
kuesioner yang lebih baik sehingga tidak perlu ada perlakuan khusus dalam 
penilaian atas jawaban, dan menggunakan alat analisis yang lebih lengkap 
misalnya dengan wawancara sehingga hasil analisis yang diperoleh menjadi 
komprehensif.  
 
D. Implikasi Penelitian 
1. Bagi Pemerintah Daerah 
Berdasarkan hasil penelitian pemerintah daerah hendaknya dapat 
membuat program yang dapat meningkatkan minat pemanfaatan sistem 
teknologi informasi, misalnya memberikan pelatihan-pelatihan sistem 
teknologi informasi untuk lebih meningkatkan kinerja pegawai sehingga 
terjadi peningkatan penggunaan sistem teknologi informasi melalui 
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peningkatan intensitas atau frekuensi penggunaan sistem teknologi 
informasi maupun peningkatan jenis software yang dikuasainya.  
Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen hendaknya  memberikan  
motivasi agar ekspektasi kinerja pegawai meningkat. Hal ini penting 
karena ekspektasi kinerja dapat berpengaruh terhadap minat pemanfaatan 
sistem teknologi informasi sehingga pengguna sistem teknologi informasi  
lebih meyakini bahwa menggunakan sistem teknologi informasi dapat 
memberikan manfaat, khususnya dalam penyelesaian tugas-tugas rutinnya. 
Adanya keyakinan tersebut, selanjutnya akan memperbaiki tingkat 
penggunaan sistem teknologi informasi. 
Dukungan dari manajemen yang semakin besar akan semakin 
meningkatkan penggunaan sistem teknologi informasi oleh pegawai 
karena terjaminnya sumberdaya sistem teknologi informasi tersebut.   
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor sosial tidak 
berpengaruh siginifikan terhadap minat pemanfaatan sistem teknologi 
informasi, untuk itu  pengguna sistem teknologi informasi harus lebih 
memiliki kesadaran dan kemauan dari dalam dirinya dalam menggunakan 
sistem teknologi informasi dan meningkatkan kapabilitasnya sehingga 
penggunaan sistem teknologi informasi akan mencapai hasil yang 
maksimal. 
 
2. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja 
berpengaruh terhadap minat pemanfaatan sistem teknologi informasi, 
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dukungan manajemen dan minat pemanfaatan sistem teknologi informasi 
berpengaruh terhadap pengunaan sistem teknologi informasi. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam mengembangkan 
penelitian-penelitian selanjutnya berkaitan dengan penggunaan sistem 
teknologi informasi. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada obyek 
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